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          Intisari   
Latar Belakang: Masa remaja akhir mengalami pencapaian kematangan salah 
satunya adalah perkembangan emosional. Perkembangan emosional pada remaja 
seperti perubahan rasa malu, kesadaran diri, kesepian, serta depresi. Sementara 
harga diri pada remaja merupakan hasil adanya suatu bentuk penghargaan, 
perhatian, penilaian, serta perlakuan orang lain yang diterima remaja. Harga diri 
berperan aktif dalam perkembangan emosional remaja. 
Tujuan Penelitian: untuk mengetahui hubungan harga diri dengan perkembangan 
emosional remaja akhir di SMAN 3 Bantul Yogyakarta. 
Metode Penelitian: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif bersifat Cross sectional. 
Dengan tehnik pengambilan sampel dengan Cluster Random Sampling dengan 
sampel penelitian berjumlah 130 siswa. Metode pengumpulan data menggunakan 
kuesioner RSE(Rosenberg Self-Esteem) untuk harga diri dan perkembangan 
emosional dengan alat ukur Subjecttive Well being dan analisis data menggunakan 
Uji Kendal Tau.   
Hasil Penelitian :  Mayoritas remaja akhir memilki harga diri Normal 83 orang 
(63,8%) dan perkembangan emosional remaja akhir dengan katagori tinggi 
dengan 84 orang (64,6%). Nilai Korelasi (r) sebesar- 0,883 dengan nilai signifikan 
p Value 0,000 <0,05. 
Simpulan :  Adannya hubungan antara harga diri dengan perkembangan 
emosional remaja akhir di SMAN 3 Bantul Yogyakarta 
Simpulan :  Adannya hubungan antara harga diri dengan perkembangan 
emosional remaja akhir di SMAN 3 Bantul Yogyakarta 
Kata Kunci: Harga Diri, Perkembangan Emosional,Remaja Akhir 
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            ABSTRACT   
Background research: Teenagers experiences maturity in emotional 
development and self esteem. Emotional development such as shy, self 
confidence, desolation and depresssion. Self esteem in teenegers is the result of 
compliment, care, evaluation and people's reaction to them. Self esteem actively 
determines the emotional development of teenagers. 
Purpose of Research: To know the correlation between self esteem and 
emotional development of teenagers in SMAN 3 Bantul Yogyakarta. 
Method of Research: This research used a cross sectional quantitative method by 
using the Cluster Random Sampling as the sample collecting technique. The 
research sample was 130 student. Self esteem data were collected by using the 
questionnaire of RSE (Rosenberg Self-Esteem) and emotional development used  
a tool of Subjective Well Being. Data analysis used Kendall Tau.  
Result of Research: Majority of teenagers had normal self esteem by 83 students 
(63,8%). There were 84 students who had high status of emotional development 
(64,6%). Correlation result (r) was -0,883 where the result of  p Value is 
0,000<0,05. 
Conclusion  :  There is a correlation between self  esteem and emotional 
development of teenagers in SMAN 3 Bantul Yogyakarta 
Keywords: Self Esteem, Emotional Development, Teenagers  
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BAB I   
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 
Masa remaja merupakan masa transisi atau pergantian dari masa 
anak-anak menuju dewasa.Pada masa ini remaja mulai membebaskan diri 
secara emosional dari orang tua dalam rangka melaksanakan peran sosialnya 
yang baru yaitu menjadi orang dewasa. Menurut Willis remaja sering 
dipandang masih seperti anak-anak, sedangkan mereka beranggapan dirinya 
telah dewasa,dan terbilang sebagai masa belajar dan berkembang demi 
menjelma menjadi dewasa (1,2) 
Data demografi menunjukkan bahwa penduduk dunia didominasi 
oleh remaja sebagai populasi yang besar Hasil sensus penduduk tahun 2010 
jumlah remaja umur 10- 24 tahun sangat besar yaitu sekitar 64 juta atau 
26,67 persen dari jumlah total penduduk Indonesia sebanyak 237,6 juta 
jiwa. Badan Pusat Statistik memproyeksikan penduduk remaja umur 10-24 
tahun sebanyak 65,7 juta jiwa pada tahun 2014 . Sebanyak 85% diantaranya 
hidup di negara berkembang.Indonesia, jumlah remaja dan kaum muda 
berkembang sangat cepat. Antara tahun 1970 dan 2000, kelompok umur 15-
24 jumlahnya meningkat dari 21 juta menjadi 43 juta dan 85 juta jiwa atau 
18% menjadi 21% dari total jumlah populasi penduduk indonesia (3,4) 
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Pada masa remaja ini juga merupakan masa krisis yang ditunjukan 
oleh adanya kepekaan dan labilitas yang tinggi, penuh gejolak, dan 
ketidakseimbangan emosi. Selain itu Soetjiningsih  mengatakan bahwa masa 
remaja ini merupakan masa gejolak atau disebut masa Stroom and Stress. 
Istilah tersebut digunakan untuk penekanan bahwa masa remaja merupakan 
masa yang penuh tekanan dan bermasalah karena remaja diakui merupakan 
masa transisi(5). 
 Erik Erikson mengatakan, pekerjaan utama masa remaja adalah 
untuk menggapai identitas keperibadian yang ia artikan sebagai suatu 
kesadaran siapa dirinya dan kemana tujuannya. Erikson menggambarkan 
sebagai perjuangan normal masa remaja sebagai identitas lawan 
kebingungan dalam peran remaja (6).  
Masa remaja juga diartikan dengan istilah masa pemberontakan 
sesuai dengan karakter mereka masing-masing. Misalkan pada masa remaja 
awal , seorang anak yang baru mengalami pubertas seringkali menampilkan 
beragam gejolak emosi, menarik diri dari keluarga, serta banyak mengalami 
masalah dilingkungan sekitarnya. Sementara pada masa remaja akhir ini 
banyak mengalami berbagai perkembangan seperti mencapai kematangan 
fisik, mental, sosial, dan emosional. Serta pertumbuhan fisik dan 
perkembangan aspek psikis, sosial yang sudah mulai stabil, serta sangat 
memperhatikan citra diri pada masa remaja oleh karena itu remaja diberi 
tugas perkembangan untuk diselesaikan agar mencapai harapan orang-orang 
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disekitarnya. Dalam hasil penelitian Ni Made Dian, dkk dengan judul 
Gambaran dukungan sosial terhadap kesejahtraan emosional psikologi dan 
sosial pada kesejahtraan jiwa remaja menyebutkan bahwa dukungan sosial 
oraang tua, guru, sekolah, dan teman sebaya sangat berpengaruh pada jiwa 
remaja sehingga menimbulkan koping yang adaptif  yang mencangkup 
psikis, emosi, dan sosial pada remaja (7–10). 
Undang - undang no 18 tahun 2004 tentang kesehatan jiwa, upaya 
prefentif kesehatan jiwa dilaksanakan di lingkungan keluarga, lembaga, dan 
masyarakat.Upaya prefentif di lingkungan keluarga dilaksanakan dalam 
bentuk pengembangan pola asuh yang mendukung perkembangan jiwa dan 
pertumbuhan, komunikasi, informasi, dan edukasi dalam keluarga dan 
kegiatan sesuai dengan perkembangan. 
Menurut World Health Organization bahwa 1 dari 5 anak yang 
berusia diatas 16 tahun mengalami masalah mental emosional. Anak yang 
berusia diatas 15 tahun yang mengalami masalah emosional sebanyak 104 
dari 1000 anak dan angka kejadian terttinggi pada usia 16 tahun yaitu 140 
dari 1000 anak(11). 
Perkembangan emosional merupakan suatu hal yang perlu 
diperhatikan pada remaja karena pada masa ini banyak sekali terjadi 
perubahan seperti rasa malu, kesadaran diri, kesepian, serta depresi. Pada 
usia remaja ini juga remaja memiliki kemandirian yang hadir bersama 
kebutuhan keintiman serta dukungan orang tua. Karena pada remaja ingin 
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mencari perhatian dari orang lain, menghendaki adanya kepopularitas dan 
kasih sayang dari teman sebaya. Pada penelitian Yulia susanti dkk, 
menunjukan hasil terkait masalah perkembangan mental emosional pada 
remaja diatas usia 15 tahun hasil terebut dikatagorikan 50,5% dengan 
katagori baik, dan 49,5% kurang baik, seperti Stress karena remaja 
berhadapan dengan berbagai perubahan yang sedang terjadi, dan tantangan 
yang berkaitan dengan pubertas, perubahan peran sosial lingkungan dalam 
mencapai kemandirian, serta masalah  remaja yang tinggal dengan orang tua 
kandung dengan masalah internalisasi seperti cemas, khawatir berlebihan, 
tempramen,pesimis, menarik diri dan pada orang tua yang memiliki masalah 
dengan ekonomi mempengaruhi perkembangan emosional remaja. Hal ini 
disebutkan dalam hasil penelitian Puji  2018 dengan judul “ Hubungan 
peran keluarga dengan perkembangan sosial emosional remaja di SMKN 2 
Sewon Bantul” bahwa perkembangan emosional juga dipengaruhi oleh 
faktor serta peran kedekatan orang tua dengan remaja,  karna secara garis 
besar pada masa remaja masa dimana mencari identitas diri sehingga emosi 
pada remaja haruslah dibimbing terutama oleh orang tua, karna orang tua 
juga dapat memberikan suatu keperibadian kepada anak remaja.(12–14) 
Berdasarkan data Riskesdas pada tahun 2013 prevalensi masalah 
mental emosional sebanyak 6,0% gejala cemas dan depresi dipengaruhi oleh 
faktor lingkungan. Dalam penelitian mubasyiroh tentang gejala mental 
emosional pelajar SMP-SMA 15-19 tahun di Indonesia didapatkan 60,17% 
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mengalami masalah mental emosional dengan gejala kesepian sebesar 
44,54%, dan 40,75% mengalami cemas, serta 7,33% pernah ingin bunuh diri 
dan remaja diatas 16 tahun rentan mengalami kesehatan mental yang kurang 
baik ketika remaja merasa direndahkan. Tetapi dalam penelitian Haryanti, 
dkk telah membandingkan perkembangan emosional remaja di panti asuhan 
dan di rumah dengan hasil menunjukan perkembangan emosi remaja di 
panti asuhan sebanyak 14(70%) responden kurang baik dan 6 (30%) baik, 
semntara remaja yang tinggal dirumah dengan orang tua 47 (55,3%) 
responden katagori baik dan kurang baik 38(44,7%) responden. Beberapa 
contoh perkembangan emosi yang dijunjukan seperti susah menjalin 
hubungan dengan teman sebaya, tidak suka ditegur,khawatir belebihan,tidak 
patuh aturan,kurang mampu memecahkan masalah (15–17). 
Harga diri adalah penilaian individu tentang nilai personal yang 
diperoleh dirinya. Sedangkan pada remaja harga diri berarti self evaluation 
remaja sebagai hasil dari beragam interaksi remaja dengan lingkungannya  
dan dari adanya suatu bentuk penghargaan, perhatian, penilaian serta 
perlakuan orang lain yang diterima oleh remaja. Remaja yang memiliki harga 
diri tinggi sangat cenderung mampu mengontrol prilakunya. Sebaliknya yang 
memiliki harga diri rendah rentan melakukan prilaku menyimpang dan 
prilaku yang mengandung resiko oleh karena itu harga diri berperan aktif 
dalam perkembangan emosional remaja.Dalam penelitian Hidayati 2016 
dengan judul “hubungan harga diri dan konformitas teman sebaya dengan 
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kenakalan remaja”, bahwa harga diri yang tinggi menunjukan lebih rendah 
kenakalan pada remaja begitupula sebaliknya. Artinya besarnya pengaruh 
yang diberikan oleh variabel harga diri, konformitas teman sebaya terhadap 
kenakalan remaja yaitu sebesar 73,4%, sedangkan sisanya 26.6% di 
pengaruhi oleh variabel yang lainnya (18–20). 
Pada sebuah studi lintas bidang yang dilakukan untuk mengukur 
harga diri ( Self Esteem) dengan sample 326.641 responden dari usia 9-90 
tahun menunjukan hasil Harga diri cenderung menurun pada masa remaja, 
meningkat diusia 20an, mendatar diusia 30an,meningkat diusia 60an, 
menurun di usia 80-90an. Pada masa remaja harga diri bervariasi sesuai 
klasifikasi umu dan jenis kelamin, seperti perempuan usia 17 tahun harga 
dirinya menurun,sebaliknya laki-laki usia 14 tahun haarga dirinya mudah 
meningkat dan menurun pada usia 16-18 tahun(21) 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan di SMAN 3 Bantul, didapatkan 
data dari hasil wawancara dengan guru BK bahwa jumlah anak remaja akhir 
dengan usia 17 tahun mayoritas berada di kelas XI dengan jumlah siswa 
kelas jurusan IPA ada 4 kelas dan IPS  ada 2 kelas dengan total 193 orang 
siswa. Dari hasil wawancara kepada 2 orang siswa laki-laki dan perempuan 
kelas XI SMAN 3 Bantul menunjukan bahwa mereka memiliki karakteristik 
diri masih pemarah, pemalu, cerewet, diam diri, ingin kemauannya dituruti, 
serta kalau ada masalah masih jarang untuk diungkapkan, dan ingin 
membuktikan ke teman-teman, keluarga bahwa dirinya sudah bukan anak-
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anak lagi serta mereka ingin merubah emosional mereka dalam menanggapi 
setiap masalah yang ada dengan lebih baik dan lebih memikirkan tujuan 
mereka. Mereka juga mengatakan bahwa orang tua masih bersifat otoriter 
kepada mereka sehingga mereka menginginkan orang tua mereka tidak 
harus terlalu menuntut tapi mereka sadar bahwa itu untuk kebaikan mereka 
serta mereka masih diliputi oleh prasaan negatif biasa disebabkan salah satu 
oleh lingkungan.Dari semua hal tersebut mereka menjawab bahwa mereka 
belum puas dengan diri mereka sendiri dan ingin jadi lebih baik lagi. 
Berdasarkan studi pendahuluan peneliti tertarik untuk meneliti hubungan 
harga diri dengan perkembangan emosional remaja akhir di SMAN 3 
Bantul. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang akan di bahas pada 
penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan harga diri dengan 
perkembangan emosional pada remaja akhir di SMA 3 Bantul ?” 
C. Tujuan Penelitian  
1. Tujuan Umum 
Mengetahui hubungan harga diri dengan perkembangan emosional pada 
remaja akhir di SMAN 3 Bantul. 
2. Tujuan khusus 
a. Diketahui adanya pola karakteristik responden (usia, tinggl dengan,) 
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b. Diketahui karakteristik distribusi frekuensi antara harga diri dengan 
perkembangan emosional remaja akhir. 
D. Manfaat penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat digunakan dalam pengembangan ilmu keperawatan 
jiwa dalam memberikan pelayanan keperawatan yang berkualitas dan 
kompeten tentang hubungan harga diri dengan perkembangan emosional 
remaja akhir. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah  
Penelitian ini digunakan sebagai sarana dan sumber ilmu kepada guru 
mengenai remaja terkait hubungan harga diri dengan perkembangan 
emosional remaja 
b. Bagi Responden 
Menjadi kan penelitian ini sebagai sarana ilmu untuk remaja akhir dan 
mampu menggolongkan karakteristik remaja  
c. Bagi Ilmu Keperawatan Jiwa  
Sebagai saran acuan serta sumber ilmu perawat dalam menjalankan 
praktik profesional keperawatan khususnya keperawatan jiwa. 
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E. Penelitian terkait 
Nama dan 
Tahun 
Judul Hasil  Perbedaan Persamaan 
Hidayanti 
(2016). 














































Pada penelitian yang dilakukan 
kepada remaja pada SMA 
Kalimantan barat dengan jumlah 
sample 159 siswa dengan metode 
korelasional dengan tiga variable 
didapatkan hasil Hipotesis yang 
menyatakan ada hubungan antara 
harga diri, konformitas teman 
sebaya 
dengan kenakalan remaja, di 
peroleh hasil nilai uji F reg 
(215.390) dengan signifikansi 
(0,000) (p< alpha 0.01) yang 
berarti sangat signifikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada korelasi 
yang sangat signifikan antara 
harga diri dan konformitas teman 
sebaya dengan kenakalan 
remaja.Bahwa kontribusi 
pengaruh variabel harga diri dan 
variabel konformitas teman 
sebaya terhadap kenakalan remaja 
adalah sebesar 73.4%, sedangkan  
sisanya oleh faktor lain-lain. 
Dari hasil penelitian terdapat 
perbedaan seperti : 
 
Pada penelitian ini variable 
independen adalah kenakalan 
remaja sementara penelitian yang 
akan saya lakukan pada variable 
independent adalah perkembangan 
emosional 
 
Pada penelitian terkait dilakukan di 
SMA Kalimantan Barat penelitian 
saya dilakukan di SMA 3 Bantul 
 
 
Pada penelitian dahulu 
menggunakan metode deskptif 
korelasi sementara pada penelitian 
ini dengan metode korelasi non 





Dari hasil penelitian 
terkait didapatkan 






Pada penelitian  
variable dependen 



































Pada penelitian ini menggunakan 
pendekatan cross sectional 
dengan pengambillan sampel 
secara acak remaja usia 10-20 
tahun dan sampel 97 orang dan 
Hasil penelitian menunjukkan 
perkembangan mental emosional 
remaja sebagian besar pada 
kategori baik yaitu sebanyak 49 
(50,5%) responden, sedangkan 
pada kategori kurang baik yaitu 
sebanyak 48 (49,5%) responden 
 
Dari hasil penelitian 
terdapat perbedaan 
seperti : 
Pada penelitian ini 
menggunakan variable 
Gambaran semntara 









dengan Sample random 
sampling, sementara 














Pada penelitian ini 
sama-sama 
melakukan 
penelitian di SMA 
























Pada penelitian ini menggunakan 
Pendekatan kuantitatif non-eksperimental 
dengan desain korelasional dengan 
subyek remaja 15-20tahun dan smple 84 
remaja SMKN 2 malang dengan tehnik 
sampling purposive sampling dan tehnik 
analisis product moment. Dengan hasil 
p<0,01 berati HO ditolak da nada 
hubungan antar kedua variable,dengan 
score penerimaan diri 37(44%) remaja 
penerimaan diri rendah, 47(56%) 
penerimaan diri baik.dari score harga diri 
16 remaja(19%) HDR terhadap bercerai 
orang tua dan 68(81%) harga diri tinggi 
dengan orang tua bercerai 
Dari hasil penelitian terdapat 
perbedaan seperti : 
 
Penelitian ini menggunakan desain 
non-ekperimental sementara 
penelitian selanjutnya 
menggunakan desain cross 
sectional 
 
Pada penelitian ini menggunakan 
tehnik analisi product momen 
sementara penelitian selanjutnya 
menggunakan tehnik analisis 
kendall tau 
 
Sampel pada penelitian ini 84 
remaja SMKN 2 Malang, semtara 
penelitian selanjutnya memilki 
sample 127 remaja di SMAN 3 
Bantul. 
 
Pada variable penelitian ini meneliti 
penerimaan diri pada orang tua 
bercerai sementara penelitian 
selanjutnya meneliti perkembangan 
emosional pada remaja 




 Pada kedua penelitian 
ini dan selanjutnya 
sama-sama meneliti 
hubungan dengan 
variable Harga diri. 
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